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harapan adalah yang membuat kita tetap berjuang” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

RINGKASAN 

Kedelai (Glycine max L.) adalah salah satu tanaman polong-polongan yang 

menjadi sumber gizi protein nabati utama. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai adalah unsur hara, dimana fosfor 

memegang peranan sangat penting. Penambahan bahan organik merupakan salah 

satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan serapan hara P pada 

tanaman kedelai sehingga mampu memenuhi ketersedian dan kebutuhan hara P 

bagi tanaman. 

Abu sekam padi dapat membantu memperbaiki sifat fisik dan kimia pada 

tanah serta dapat membantu proses metabolisme tanaman. P merupakan 

makronutrien yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak. Bentuk P dalam 

tanah terdiri dari bentuk organik dan anorganik. Bentuk P organik adalah inositol 

fosfat, terutama yang berbentuk hidrofosfat, sedangkan bentuk P anorganik 

meliputi Al-P, Fe-P dan Ca P. P yang secara langsung dapat diserap oleh tanaman 

adalah berupa fosfor yang tersedia di dalam tanah.  

Abu sekam padi merupakan bahan pembenah tanah yang dapat meningkatkan 

pH dan ketersediaan unsur hara pada tanah. Abu sekam adalah sekam yang 

dibakar dan berubah bentuk menjadi abu yang berbeda kandungan unsur haranya 

dengan yang dikandung sekam padi. Kandungan hara abu sekam padi cukup 

tinggi kandungan Fosfor, Kalium, Kalsium dan Magnesium. Pengaplikasian abu 

sekam pada media tanam bisa membuat tingginya tanaman menjadi maksimal, 

kemudian jumlah, biji, polong, lebar dari daun meningkat, serta berat basah dan 

banyak konsumsi menjadi meningkat pula,penggunaan abu sekam padi juga 

memperbaiki sifat fisik tanah dengan mengurangi kepadatan tanah. Rancangan 



viii 

 

percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 12 satuan percobaan 

terdiri dari 6 tanaman yang mana terdapat 3 sampel dengan jumlah total populasi 

72 tanaman. 

 Perlakuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: P0: Tanpa abu sekam 

padi, P1 : Abu sekam 4 ton/ha setara 20 gram/polybag, P2 : Abu sekam 6 ton/ha 

setara 30 gram/polybag, P3 : Abu sekam 8 ton/ha setara 40 gram/polybag. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian abu sekam padi dengan dosis 

yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen, jumlah polong, 

jumlah biji dan bobot 100 biji, dibandingkan dengan control. Pemberian abu 

sekam padi pada perlakuan P3 yaitu 40 g/polybag hasil tertinggi pada semua 

parameter pengamatan.  
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ABSTRAK 

SISKA RAHMADAYANTI, NIM. 2027009. Pemanfaatan Abu Sekam Padi 

Dalam Meningkatkan Serapan P pada Produksi Tanaman Kedelai (Glycine 

max L.) dibimbing oleh Lufita Nur Alfiah, M.Si dan Khusnu Abdilah 

Siregar, SP, M.P. 

 

Kedelai (Glycine max L.) adalah salah satu tanaman polong-polongan yang 

menjadi sumber gizi protein nabati utama. Kedelai umumnya dikonsumsi dalam 

bentuk pangan olahan seperti tahu, tempe, susu kedelai dan berbagai bentuk 

makanan ringan. Produksi kedelai Riau Tahun 2017 adalah sebesar 1.119 ton, di 

tahun 2018 produksi kedelai mengalami kenaikan 5.714 ton, pada tahun 2019 

produksi kedelai mengalami penurunan produksi 925 ton, dan di tahun 2020 

produksi tanaman kedelai mulai naik sekitar 2.854 ton, dan terakhir di tahun 2021 

produksi tanaman kedelai mulai menurunkan 957 ton. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai adalah unsur hara, 

dimana phospor memegang peranan sangat penting. Kacang kedelai pertama kali 

tumbuh pada abad ke-11 SM di Cina utara, di mana kacang kedelai merupakan 

salah satu tanaman pertama yang ditanam oleh manusia. penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, masing-

masing ulangan ada 3 tanaman, yang mana setiap plot terdiri dari 12 tanaman. 

Adapun perlakuannya adalah P0 = tanpa pemberian abu sekam padi, P1 = 

pemberian abu sekam padi 20 g, P2 = pemberian abu sekam padi 30 g, P3 = 

pemberian abu sekam padi 40 g. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan 

P pada tanah sebesar  27,15 mg/100g dan kandungan P pada abu sekam adalah 

0,29%. Pemberian abu sekam padi pada penelitian ini berpengaruh nyata pada 

parameter pengamatan umur panen, jumlah polong/tanaman sampel dan jumlah 

biji/tanaman sampel. Namun berpengaruh tidak nyata pada parameter serapan P 

tanaman kedelai, umur berbunga, tingkat kehijauan daun dan bobot 100 biji. 

Kata kunci : Abu Sekam, Kedelai, Produksi, Serapan P 

 

 

 

 

 



x 

 

ABSTRACT 

SISKA RAHMADAYANTI, NIM. 2027009. Utilization of Rice Husk Ash in 

Increasing P Uptake in Soybean Crop Production (Glycine max L.) supervised 

by Lufita Nur Alfiah, M.Si and Khusnu Abdilah Siregar, SP, M.P. 

Soybean (Glycine max L.) is a legume which is the main source of 

vegetable protein nutrition. Soybeans are generally consumed in the form of 

processed foods such as tofu, tempeh, soy milk and various forms of snacks. Riau 

soybean production in 2017 was 1,119 tons, in 2018 soybean production 

increased by 5,714 tons, in 2019 soybean production decreased by 925 tons, and 

in 2020 soybean production began to increase by around 2,854 tons, and finally 

in 2021 soybean production began to decrease by 957 tons. One of the factors 

that influence the growth and production of soybean plants is nutrients, where 

phosphorus plays a very important role. Soybeans were first grown in the 11th 

century BC in northern China, where soybeans were one of the first crops grown 

by humans. This research used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 

treatments, each replication with 3 plants, where each plot consisted of 12 plants. 

The treatments were P0 = no rice husk ash, P1 = 20 g of rice husk ash, P2 = 30 g 

of rice husk ash, P3 = 40 g of rice husk ash. The results showed that the P content 

in the soil was 27.15 mg/100g and the P content in the husk ash was 0.29%. The 

provision of rice husk ash in this study had a significant effect on the observation 

parameters of harvest age, number of pods/sample plants and number of 

seeds/sample plants. However, there was no significant effect on the P uptake 

parameters of soybean plants, flowering age, leaf greenness and 100 seed weight. 

Keywords: Husk Ash, Soybeans, Production, P Uptake 
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